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Proses penciptaan manusia menurut al-Qur’an tidak terlepas dari kata 
ja’ala, khalaqa dan ansya’a. Kata ja’ala yang berarti menjadikan, 
artinya Allah menciptakan manusia dari tidak ada menjadi ada, seperti 
Allah menciptakan Adam dari tanah. Kata khalaqa, yang berarti 
mencipta, Allah mencipta dari yang sudah ada seperti nutfah berproses 
menjadi ‘alaqah, mudghah, ‘idham, dan lahm. Kata ansya’a yang 
berarti menjadikan sesuatu yang berproses dalam bentuk baru, seperti 
Allah menjadikan proses yang ada pada kata khalaqa menjadi makhluk 
dalam bentuk lain yitu embrio. Hal-hal yang telah dijelaskan al-Qur’an 
diperkuat oleh al-hadis, bahkan al-Hadis menjelaskan setelah janin 
berumur 4 bulan Allah meniupkan ruh, menetapkan jodoh, nasib dan 
matinya. Proses penciptaan manusia seperti yang telah dijelaskan al-
Qur’an dan al-Hadis dibuktikan oleh para ahli termasuk ahli 
kedokteran atau medis, yaitu percampuran sperma dengan ovum akan 
terjadi pembuahan yang kemudian akan berproses seperti yang  
dijelaskan al-Qur’an. Keberadaan jasmani sangat penting bagi rohani 
manusia, sebab tanpa adanya jasmani manusia tidak dikatakan hidup 
tapi mati. Dengan demikian pemeliharaan jasmani manusia sangat 
diharapkan jika rohani manusia akan nyaman. Agar supaya jasmai 
manusia dapat berkembang dengan baik diperlukan pemeliharaan 
yang baik. 
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A. Pendahuluan 
Realitas yang ada sekarang bahwa budaya Barat lebih dominan 
daripada budaya Timur dan Islam. Bukti dari kenyaan ini adalah 
dominannya kehidupan fisik atau jasmani dari pada psikis atau jiwa. 
Dimana Barat mengatakan “men sana in corpore sano” bahwa di dalam 
tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. Artinya, kehidupan fisik 
lebih dominan daripada kehidupan pskis atau jiwa. Fisik identik dengan 
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materialisme dan sekularisme, yang ujuang-ujungnya menghasilkan 
prilaku hedonisme. 
Islam berbeda dengan Barat, walaupun Islam tetap menjaga 
jasmani manusia, tetapi jasmani hanya sekedar media untuk 
memelihara jiwa manusia. Islam, walaupun memprioritaskan 
pemeliharaan jiwa, tetap tidak menafikan jasmani, artinya pemeliharaan 
jasmani dan rohani dapat dipelihara atau dijaga dengan seimbang. 
Islam mempunyai konsep yang ideal dalam menjaga jasmani dan 
rohani manusia, baik dalam al-Qur’an maupun Hadis. Seperti maqolah 
yang terkenal “al-‘Aqlu al-Saliim fii al-Jismi al-Salim”, artinya di 
dalam jiwa yag sehat terdapat tubuh yang kuat. Dengan demikian 
prioritas yang ada dalam Islam adalah pemeliharaan jiwa, tetapi Islam 
mengajarkan bahwa jiwa tidak dapat dipisahkan dengan jasmani, 
melainkan mengajarkan keseimbangan antara pemeliharaan jasmani 
dan rohani. 
Dengan demikian diperlukan kerjasamma yang baik antara 
jasmani dan rohani, ketika jasmani sakit, rohanipun ikut sakit, demikian 
pula sebaliknya, ketika rohani sakit jasmanipun ikut sakit. Penjagaan 
seimbang antara jasmani dan rohani, menjadi sebuah prinsip yang 
sangat vital dalam Islam. Tulisan ini hendak membahsas jasmni 
manusia dalam pandangan Islam  
 
B. Proses Kejadian Manusia 
1. Menurut al-Qur’an  
Al-Qur’an menguraikan tentang kejadian manusia dalam dua 
tahap. Tahap pertama adalah tentang kejadian manusia pertama. Dan 
tahap kedua tentang kejadian manusia keturunan dari manusia pertama 
tadi.1 
Tentang kejadian manusia pertama al-Qur’an menjelaskan, 
pertama, permulaannya dijadikan Allah seorang manusia (Adam), 
setelah itu baru dijadikan Allah istrinya (Siti Hawa) dari bahan yang 
                                                            
1 Syahminan Zaini, Mengenal Manusia  Lewat al-Qur’an, (Surabaya: PT 
Bina Ilmu, 1984), h. 9. 
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sama. Dari kedua manusia inilah dikembangbiakkan keturunannya 
yang amat banyak.2 Kedua, yang mula-mula di jadikan Allah ini 
adalah jasadnya, yang dijadikannya daripada tanah.3 Ketiga,  setelah 
kejadian jasad ini sempurna barulah ditiupkan oleh Allah ke dalamnya 
ruh ciptaaan-Nya. 4 
Adapun tentang  kejadian manusia keturunan manusia pertama, 
al-Qur’an menjelaskan, pertama, keturunan manusia pertama ini 
dijadikan Allah dari air mani.5 Kedua, air  yang dijelaskan al-Qur’an 
adalah air mani yang memancar dan bercampur dari pihak laki-laki.6 
Tampaknya unsur “campuran” (amsyaz) yang dikatakan al-Qur’an 
                                                            
2 Lihat Firman Allah SWT:  
اھيااي سانلا اوقتا مكبر لايذ مكقلخ نم سفن دحاو ة قلخو اھنم اھحوز اثبو امھنم اجرلا اريثك ءاسنو  
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah menciptakan isterinya; 
dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak...” (QS, al-Nisa’, 4: 1) 
3  Lihat Firman Allah SWT:  
ذاو اق ل كبر ةكئلملل ينا قلاخ ارشب نم اصلص ل نم أمح نونسم  
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk "  (QS Al-Hijr,15: 28). Lihat Pula QS 
As-Sajdah, 32: 28. 
4 Lihat Firman Allah SWT:  
اذاف وس هتي تخفنو هبف نم هحور وعقف هلا اس نيدج  
“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup 
kan ke dalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan 
bersujud”  QS Al-Hijr, 15: 29). Lihat pula, QS al-Sajdah, 32: 9.  
5 Lihat Firman Allah SWT: 
وھ ىذلا مكقلخ نم بارت مثث نم ةفطن  
“ Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes 
mani....” (QS Al-Mu’min, 40: 67). Lihat Pula QS. al-Sajdah, 32: 8 dan al-Thariq, 86: 
5-7. Asal-usul manusia adalah sesuatu  yang disarikan dari cairan mani –pada masa 
kini diketahui bahwa komponen aktif cairan mani adalah organisme sel tunggal yang 
disebut spermazoon– , Lihat Maurice Bucaile, Asal-usul Manusia Menurut Bibel, al-
Qur’an dan Sains (What is Origin of Man? The Answer and The Holy Scriptores) 
Pent. Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 1992), h. 205.  
6  Allah SWT Berfirman : 
نا انقلخ لاا اسنا ن نم ةفطن    
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur...”(QS. Al-Insan, 76:2). Lihat Pula QS al-Qiyamah, 75: 37.  
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itulah yang menentukan. Al-Qur’an lebih jauh mengatakan bahwa 
sperma yang subur bagian dari air yang mencucur itu.7 
Ketiga, menurut informasi al-Qur’an, bahwa sel yang akan jadi 
manusia disimpan dalam suatu tempat (qarar), yaitu di sekitar daerah 
kandungan ibu. Tempat ini merupakan tempat yang aman, yaitu tempat 
yang stabil dan serasi. Qarar yang disebut al-Qur’an, sudah barang 
tentu menunjukkan tempat dimana anak manusia bisa berkembang, 
yaitu kandungan.8 Dalam kandungan ini anak akan berkembang dengan 
baik dan sempurna sampai nanti lahir ke dunia.  
Keempat,  perkembangan di dalam rahim ibunya berlangsung 
secara bertahap, yaitu air mani menjadi segumpal darah, darah ini 
menjadi sekerat daging, daging itu oleh Allah SWT dijadikan tulang, 
tulang itu dibalut dengan daging lagi, sesudah itu terbentuklah makhluk 
yang lain sifatnya dari yang diproses tadi, yaitu manusia.9 Kelima, 
setelah sampai pada waktunya manusia yang ada dalam rahim ibunya 
akan lahir sebagai bayi.  
Bila diilustrasikan secara singkat, proses perkembangan jasmani 
manusia dalam rahim, hingga lahirnya manusia menurut QS. al-
Muminun, 23: 12-14, al-Hajj, 22: 5 dan al-Mu’min, 40 : 67, adalah 
sebagai berikut: (1) Benih (ovarium, female nucleus) yang berasal dari 
sari pati tanah. (2). Sperma (spermatozoon)yang berasal dari sari pati 
                                                            
7 Lihat firman Allah SWT : 
مث لعج هلسن نم لاس ةل نم ءام نيھم  
“Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari air mani, bagian air  yang 
mencucur” (QS. Al-Sajdah : 32: 8). 
8 Lihat firman Allah SWT: 
مث هلعج فطن يف نيكمرارق  
“Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim).” (QS. al-Mukminun , 23: 13).  
9 Lihat, Firman Allah SWT:  
مث انقلخ ا ةفطنل ةقلع  انقلخف ةقلعلا ةغضم انقلخف ةغضملا اماظع انوسكف ماظعلا امحل مث ناشنا اقلخ 
رخا كرابتف ﷲ نسحا اخلا نيقل    
“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah 
itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang 
Paling Baik” (QS. Al-Mukminun, 23: 14). 
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tanah. (3). Benih (ovarium) dan spermatozoon dalam rahim, mengalami 
pembuahan. (4). Menjadi segumpal darah (‘alaqah).  (5).  Menjadi 
segumpal daging (mudhghah). (6). Menjadi tulang belulang . (7). 
Menjadi tulang belulang yang dibungkus dengan daging dan ruh 
ditiupkan. (8). Menjadi makhluk hidup (bayi). (9). Menanti saat 
kelahiran. 10 
Mencermati proses kejadian jasmani manusia menurut al-
Qur’an, memunculkan penolakan terhadap teori Darwin, yang 
menyatakan bahwa manusia bukan saja dekat kepada binatang 
mengenai bangunan fisiknya, melainkan juga berasal dari binatang.11 
Teori Darwin ini tertolak dengan pernyataan al-Qur’an mengenai 
proses penciptaan manusia pertama, yaitu Adam yang jasmaninya 
diciptakan dari tanah. Adapun proses kejadian jasmani manusia yang 
kedua menurutal-Qur’an, yang merupakan keturunan dari manusia 
pertama, apabila dibandingkan dengan teori ilmiah menurut para ahli 
dalam Islam yang akan dijelaskan kemudian. Sebenarnya tidak jauh 
berbeda. Perbedaan yang cukup tajam hanya terletak pada penitipan ruh 
ke dalam janin, yang disebut al-Qur’an. Dengan demikian walaupun 
yang dibicarakan proses kejadian manusia, tetapi al-Qur’an senantiasa 
mengikutsertakan ruh.  
 
2. Menurut al-Hadis 
Proses kejadian jasmani manusia menurut al-hadis pada 
dasarnya sama dengan proses kejadian fisik manusia menurut al-
Qur’an, karena jika dilihat kedudukan al-hadist adalah sebagai bayan 
tafshul, keterangan yang menjelaskan ayat-ayat yang mujmal (ringkas), 
sebagai bayan takshsish, keterangan yang menentukan sesuatu dari 
yang umum, sebagai bayan ta’yin, keterangan yang menentukan mana 
yang dimaksud dari dua atau tiga macam perkara yang  semuanya 
mungkin dimaskud. Kadang-kadang al-hadist juga mendatangkan suatu 
hukum yang tidak didapati pokoknya di dalam al-Qur’an, dan al-hadist 
                                                            
10 Bandingkan dengan ulasan, Syahid Mu’amar Pulungan, Manusia dalam 
Al-Qur’an, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1984), h. 55. 
11 Ibid, h. 25 
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juga dapat untuk menentukan ayat yang dinasikhkan dan mana ayat 
yang dimansukhkan, dari ayat-ayat yang kelihatannya berlawanan.12 
Sama halnya dengan al-Qur’an, al-hadist juga menjelaskan proses 
kejadian jasmani manusia melalui dua tahap, yaitu pertama, kejadian 
manusia pertama, dan kedua, kejadian manusia merupakan 
perkembangbiakan (keturunan) dari manusia pertama. 
Tahap pertama, yaitu proses kejadian manusia pertama. Al-hadis 
menyebut manusia pertama adalah Adam. Setelah kejadian jasmani 
Adam sempurna barulah ditiupkan ruh ciptaan Allah.13 
Apabila yang disetujui adalah Adam sebagai manusia yang 
pertama yang diciptakan oleh Allah SWT, maka penciptaan manusia 
keturunan Adam adalah dengan menciptaan sel spermatozoa yang ada 
pada diri Adam tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
setiap manusia setelah Adam berasal dari titisan sel spermatozoa 
Adam tersebut, walaupun sebagaian generasi titisannya semakin 
melemah, karena jaraknya yang jauh dari masa penciptaan Adam. Bila 
diamati secara teliti, kondisi fisik, keadaan intelektual dan ketrampilan 
manusia justeru semakin meningkat, dengan demikian dapat dipahami 
melemah di sini adalah dari segi moral tingkah laku. Terkait dengan 
titisan sel spermatozoa Adam tersebut, karena dalam teori ilmiah 
dinyatakan, bahwa bagian dari suatu bagian dianggap bagian dari 
keseluruhan yang berasal dari bagian tersebut. Dengan demikian setiap 
manusia pada hakikatnya adalah bagian dari bagian  dari sperma 
pertama, yaitu sel sperma yang diciptakan oleh Allah pada Adam 
                                                            
12 Lihat pendapat Al-Syafi’i dalam al-Risalah yang telah dikutip oleh, Moenawar 
Chalil, Kembali kepada al-Qur’an dan al-Sunnah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1956), h. 
208-209. 
13 Seperti bunyi hadist: 
امل خفن يف دا م حورلا ام تر اطو تر اصف تر يف أر هس سطعف اقف ل دمحلا Ϳ بر اعلا نيمل لاقف ﷲ زع 
لجو ري كمح ﷲ) .هحرخا نبا نابح مكحلاو(  
“Ketika ditiupkan ruh ke dalam jasad Adam, bergerak danterbanglah ruh itu kepada 
Adam, sehingga ia bersin dan mengucapkan : “Segala puji bagi Allah Tuhan seru 
sekalian alam”, lalu Allah menjawab: “Allahmemberi rahmat kepadamu”.(HQR. 
Ibnu Hibban, al-Hakim dan Addhia).” 
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A.S.14 Pandangan di atas mungkin dapat dikatakan, bahwa kehidupan 
yang dianggap sebagai pra kehidupan manusia dimulai sebelum ovum 
yang telah dibuahi yang darinya terbentuklah manusia. 
Tahap kedua, adalah manusia perkembangbiakan (keturunan) 
manusia pertama. Al-Hadist juga mengakui bahwa tanda kehidupan 
telah bermula ketika terjadi pertemuan antara sel sperma dengan 
ovum. Disebutkan pula bahwa manusia diciptakan dari sari pati tanah 
– air mani. Setelah terjadi pembuahan – ketika sel reproduksi wanita 
yang disebut ovum (jamak: ova), dibuahi oleh sel reproduksi pria 
disebut spermatozoon (jamak: spermatozoa) yang keduanya berasal 
dari sari pati tanah yang juga disebut air mani15 – dan janin telah 
berusia empat bulan di dalam kandungan ibunya, maka saat itulah 
kehidupan manusia bermula. Adapun kehidupan sebelum itu tidak 
disebut kehidupan manusia walaupun di dalamnya ada tanta-tanda 
kehidupan secara mutlak seperti perkembangan, pembentukan, 
gerakan dan aktivitas kehidupan lainnya yang ditemukan oleh ilmu 
kedokteran modern melalui alat modern yang canggih.16 
Rasulullah dalam sebuah hadist menceritakan tentang kejadian 
jasmani manusia ini, yang menyebutkan bahwa penciptaan 
perseorangan ditetapan dalam perut ibunya selama empat puluh hari, 
setelah genap empat pulu hari kedua –usia 80 hari– terbentuklah 
segumpal darah beku. Ketika genap empat puluh hari ketiga –usia 120 
hari– berubah menjadi segumpal daging, saat inilah Allah meniupkan 
ruh ciptaan-Nya, sambil menulis empat perkara, yaitu ditentukan 
rizkinya, waktu kematian, amalnya dan nasib baik atau buruknya.17 
                                                            
14 Nu’amin Yasim, Fikih Kedokteran  ( ةرص اعم بيط اي اصق يف ةھيقف ث اجأ ), 
pent. Munirul Abidin, (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2001), h. 2. 
15 Lihat, Elizabet B. Hurlock, Perkembangan anak jilid I (Child 
Development), pent. Med Meitasari Tjandrasa dan Muslichah Zarkasih, (Jakarta: 
Erlangga, t.t.), h. 53. Bandingkan denganpendapat Elizabet yang menyebutkan, 
pembuahan terjadi kira-kira 280 hari  sebelum lahir, lebih lanjut Elizabet mengutip 
pendapat Van Leeuwenhoek yang mengatakan bahwa sel sperma yang ada dalam 
cairan mani laki-laki adalah merupakan binatang kecil. 
16 Nu’aim Yasin, op. cit., h. 2-4. 
17 Abdullah bin Mas’ud r.a. berkata dari Rasulullah SAW bersabda: 
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Keterangan di atas menjelaskan tentang tahap penciptaan jasmani 
manusia, walaupun tidak dijelaskan secara rinci tiap tahap tersebut, 
sebagaimana penjelasan teori ilmiah menurut para ahli dalam Islam 
tentang proses terjadinya jasmani manusia, tetapi secara spiritual, 
memberikan faedah yang sangat dalam yang membedakan teori ilmiah 
yang lain. Faedah itu meliputi, pertama, penetapkan takdir manusia 
yang diciptakan yang berkaitan dengna rizki, ajal amal, kebahagiaan 
dan kesengsaraan. Kedua, peniupan ruh di dalamnya. 
Uraian di atas, menunjukkan bahwa kedua masalah di atas 
ditetapkan setelah janin berusia 120 hari. Penetapan waktu seperti ini 
menunjukkan bahwa sifat-sifat kemanusian tidak diberikan oleh Allah 
kepada makhluk yang diciptakan di dalam perut seorang ibu sebelum 
memasuki usia tersebut. Hadis di atas juga menunjukkan, bahwa 
maksud dari peniupan ruh itu adalah masa transisi di mana Allah 
meningkatkan kualitas kehidupan janin tersebut dari masa kehidupan 
hewani kepada masa kehidupan yang memiliki sifat-sifat kemanusiaan. 
Melihat penjelasan yang demikian, dapat ditarik benang merah 
bahwa al-Qur’an dan hadis sepakat, penciptaan jasmani manusia, tidak 
bisa dipisahkan dengan proses peniupan ruh di dalam jasmani tersebut, 
oleh Allah, dan penetapan takdir yang terkait dengan manusia itu 
sendiri. Dua hal ini merupakan unsur spiritual amat dalam, karena 
membedakan proses kejadian fisik manusia dengan hewan, yang dapat 
diasumsikan bahwa menurut ilmu hayat (biologi), proses  kejadian fisik 
manusia sama dengan hewan. 
 
3. Menurut Para Ahli dalam Islam 
                                                                                                                                              
نإ مكدحا عمجي هقلخ يف نطب همأ نيعبرا اموي مث نوكي يف كلذ ةقلع لثم كلذ مث نوكي يف كلذ ةغضم لثم كلذ 
مث ري لس كلملا فنيفخ هيف حورلا ابرمؤيو عبر املك ت بتكب هقزر هلجاو هلجاو هلمعو ىقشو ديعسوا) .هاوز 
يراخبلا(  
“Sesungguhnya kejadian seseorang itu dikumpulkan di dalam perut ibunya selama 
empat puluh hari. Setelah genap empat puluh hari kedua terbentuklah segumpal 
darah beku. Manakala genap empat puluh hari ketiga berubahlah menjadi segumpal 
daging. Kemudian Allah  SWT mengutus malaikat untuk meniupkan ruh serta 
memerintahkan supaya menulis empat perkara, yaitu rizki, waktu kematian, amalnya 
dan nasib baik atau buruknya”. (HR. Bukhari) 
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Menurut Mir Ancesdin, dalam The Universe Seen Through The 
Qur’an, bahwa kehidupan secara mutlak telah bermula ketika 
terjadinya pertemuan antara sel sperma yang diproduksi oleh laki-laki 
dengan ovum yang diproduksi oleh perempuan. Fertilisasi 
(pembuahan) ovum (sel telur) oleh sperma. Menurut Rifyal Ka’bah, 
seperti dikutip oleh Syahminan Zaini, menginformasikan, sperma (air 
mani) zat cair yang keluar dari bermacam sumber atau kelenjar.18 
Elizabet B. Hurloock, menginformasikan, bahwa sebelum kehidupan 
dimulai, sel reproduksi pria dan wanita harus melalui beberapa proses 
persiapan –kematangan, ovulasi, dan penyuburan– dan dalam hal sel 
pria, terdapat dua persiapan –kematangan dan penyuburan.19 Kemudian 
sperma itu menimbulkan satu sel tunggal yang dikenal dengan zygote. 
Lanjut, Ancesudin, bahwa zygote ini mengandung kromosom dan gen 
yang terkait dari kedua ayah dan ibu. Zygote melewati sederet langkah 
perkembangan, yaitu pembelahan (clevage), hal ini terjadi setelah 
fertilisasi. Pembelahan mencakup proses pembelahan sel tanpa 
pertumbuhan yang berarti, yakni zygote –sebagai sel tunggal– terbelah 
menjadi dua yaitu seperti angka 8 dan seterusnya. Dengan demikian 
zygote yang bersel satu itu membelah dan sel berikutnya terus 
membelah berulang-ulang sambil melekat satu sama lain. Pada akhir 
pembelahan organisme itu menajadi sebuah bola terdiri dari banyak sel 
yang tidak lebih besar dari telur aslinya. Menjelang saat pembelahan 
memproduksi beberapa ratus sel, zygote itu secara tipikal menjadi bola 
sel yang terbungkus yang disebut blastula20. 
                                                            
18 Penjelasan lebih lanjut mengenai sperma menurut Rifyal Ka’bah: a. 
Listesticules (testicles, biji laki-laki) yaitu organ sex laki-laki yang mengeluarkan 
spermatozoa yang berbentuk telur dan mempunyai ekor panjang, hidup dalam zat 
cari. b. Les Vicicules seminal (Seminal vesicle, kantong sperma) yang terletak dekat 
prostate yang mengeluarkan zat cair khusus, tetapi bukan mengandung unsur 
kesuburan. c. La prostate yang mengeluarkan zat cair tertentu, memberi ciri bau 
khusus terhadap sperma. d. Kelenjar yang melekat pada saluran air kencing, yaitu 
kelenjar Cooper atau Mery yang mengeluarkan zat cair yang encer dan kelenjar Littre 
yang menghasilkan mucus (lendir). Lihat Syahminan Zaini, op.cit., h.12. 
19 Elizabet  B. Hurlock, op.cit, h. 53. 
20 Mir Ancesuddin, Fatwa al-Qur’an Tentang Alam Semesta (The Universe 
Seen Through The Qur’an), pent. Machnun Husein, (Jakarta: Serambi, 2000), h. 116. 
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Munculnya blastula menandai berakhirnya distribusi informasi 
dan fase formasi zygote yang pertama. Fase selanjutnya, yaitu 
gastrulasi (gastrulation), sel zygote mulai tumbuh dan berdiferensiasi, 
menjadi jenis sel yang jelas berbeda satu sama lain. Hasil dari 
diferensiasi, yaitu indoderm yang membentuk jeroan tubuh, mesoderm 
yang membentuk otot, tulang dan lain-lain, serta eksoderm yang 
membentuk kulit. Setelah sampai pada formasi jaringan, organisme 
baru itu selanjutnya diberi nama embrio. Pada saat embrio terus 
berdiferensiasi dan berkembang, lapisan tengahnya (mesoderm) 
membentuk tulang, otot, jantung dan sistem peredaran darah. Ia juga 
membentuk organ sistem pembuangan (ecretory system) dan sistem 
reproduktif (reproduktive system).21 
Tiga minggu setelah pembuahan, embrio manusia sudah hampir 
sebesar kepala paku kecil dan tiga perempatnya, merupakan struktur 
kepala. Empat minggu setelah pembuahan, mata mulai tumbuh 
sebagian dan jantungnya sudah berdetak. Cikal bakal anggota tubuhnya 
–tangan dan kaki– muncul pada minggu kelima, telinga pada saat 
itupun terbentuk dan sekarang embrio itu bisa menaggapi rangsangan 
mekanik dengan kontraksi ototnya. Bentuk manusia yang sempurna 
secara samar-samar dapat dikenali 8 minggu setelah pembuahan ketika 
panjang embrio sekitar satu inci. Mulai saat itu dan selanjutnya orang 
menyebutnya fetus. Menjelang berumur 12 minggu jari-jari terbentuk, 
saluran setengah lingkaran dalam telinga mulai berfungsi dan embrio 
itu mulai bergerak menghentak-hentak tetapi masih dalam, 
keseimbangan, di dalam kolam air amniotik (ari-ari) nya. Bulu matanya 
masih tertanam namun bola matanya mulai berputar di bawahnya.22 
Lima bulan atau 20 minggu setelah pembuahan panjang fetus 
kira-kira 8 inci dan beratnya kira-kira satu pon dan raut mukanya sudah 
menunjukkan personalitas individualnya. Dalam minggu berikutnya 
mekanisme pernapasannya berkembang sangat cepat. Sekarang fetus 
itu dalam keadaaan mengantuk terus, tidak tidur  tetapi juga tidak jaga. 
                                                            
21 Ibid. 
22 Ibid, h. 117. 
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Pada bulan ke-8 dan ke-9 rasa lemah terjadi semakin besar. Tangan dan 
kakinya sering bergerak serta tangannya membuka dan menutup. 
Dalam waktu sembilan bulan dengan pengamatan mikroskopik terlihat 
bahwa telur yang telah dibuahi berlipat ganda dari satu sel menjadi 
50.000 triliun sel.23 Ketika berumur sembilan bulan telah menjadi bayi 
yang sempurna sebagaimana layaknya manusia lain, maka tinggal 
menunggu saat kelahiran dari rahim ibunya. 
 
C. Eksistensi Jasmani terhadap Rohani 
Sejak dulu, manusia cenderung membedakan antara unsur 
materialnya  yang tercermin dalam jasad dan unsur spiritualnya yang 
tercermin dalam ruh.24 Hidup dan mati selalu dikaitkan dengan adanya 
ruh yang memberinya hidup. Makruh bisa berarti nafs (jiwa), karena ia 
(jiwa) tak bisa berlangsung tanpa adanya ruh.25 
Al-Qur’an membedakan ruh dan nafs (jiwa),sehingga di dalam 
al-Qur’an kata ruh dan nafs bukan merupakan sinonim, melainkan 
keduanya mempunyai arti yang berbeda. Al-Qur’an menyebukan kata 
ruh sebanyak 21 kali. Kata ruh antara lain menunjukan arti pembawa 
wahyu, yaitu malaikat Jibril,26 ruh berarti rahasia Tuhan yang bisa 
menjadikan manusia sebagai sesuatu yang hidup,27 ruh juga berarti 
rahasia Tuhan yang diberikan kepada wanita pilihan, Maryam, hingga 
ia mengandung janin yang hidup,28 dan ruh merupakan urusan  Allah.29 
Kata سفنلا  (al-nafs) dalam bentuk tunggal (mufrad) disebut al-
Qur’an sebanyak 116 kali, dalam bentuk jamak (jama’) yaitu  سوفن 
                                                            
23 Ibid, h. 118. 
24 Karena ruh merupakan rahasia hidup, maka kebanyakan mereka (para 
manusia) beranggapan bahwa ruh itu tidak mati dan tidak rusak. Lihat, Aisyah 
Abdurrahman, manusia, sensivitas Hermenutika al-Qur’an ( لقم يف ناسنالاا  ), Pent. M. 
Adieb Al-Arief, (Yogjakarta: LKPSM, 1997), h. 177. 
25 Dalam kamus bahasa Arab, disebutkan bahwa حورلا adalah sesuatu yang 
menghidupkan سفنلاا (diri-diri). Adapun سفنلا berarti dzat manusia secara material, 
seperti: ءاج نلاف هسفن , maupun immaterial: ملع ﷲ يف هسفن . Namun kadang-kadang ia 
juga berarti ruh seperti untuk orang mati, dikatakan تجرخ هسفن . Lihat Ibid, h. 177-178. 
26 Periksa, QS al-Syu’ara, 26: 192-195. 
27 Periksa, QS al-Hijr, 15: 29, al-Sajdah, 32: 9. 
28 Periksa, QS al-Tahrim, 66: 12. 
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(nufus) sebanyak 2 kali, dan kata  سفنأ (anfus) sebanyak 153 kali. 
Semuanya memiliki pengertian zat secara umum, dengan dua unsur 
material dan immaterialnya, yang –tentu saja– bisa mati dan terbunuh.29 
dengan kemutlakan seperti ini, maka kata سفنلا (al-anfs) bukan sinonim 
dari kata  حورلا (al-ruh) yang mengandung arti rahasia hidup, tetapi juga 
tidak sama artinya dengan kata دسجلا (al-jasad). Barangkali lebih dekat 
artinya dengan hati (jiwa) unsur immaterial (maknawi) dari manusia.31 
Sedangkan kata دسجلا (al-jasad) atau مسجلا (al-jism) tidak 
disebutkan al-Qur’an untuk memberikan balasan dan perhitungan amal. 
Kata al-jasad hanya disebut 4 kali dalam arti gambar dan bentuk.30 
Sebagaimana kata مسجلا (al-jism) disebut hanya dua kali. Sekali dalam 
bentuk mufrad, dalam cerita tentang Thalut,31 dan lainnya dalam bentuk 
jamak tentang orang-orang munafik.32 Seakan Allah menghindari 
penggunaan kata al-jasad dan al-jism untuk membicarakan tentang 
akhirat, karenan ingin membuktikan bahwa pahala dan siksa di akhirat 
tidak berkaitan dengan jasad saja, melainkan juga berkaitan dengan 
jiwa (al-nafs). 
Setiap manusia akan mengalami suatu ketentuan taswiah 
(kesempurnaan), dan bentuk tubuh serta tiupan (ruh) dalam jenis Adam, 
itulah yang selalu akan terulang dalam rahim setiap insan. Jadilah 
manusia sempurna dan terbentuk, kemudian tiupan Rabbaniyah akan 
masuk ketika kita sudah siap untuk menerimanya, itu terjadi pada bulan 
ketiga dari kehidupan janin.33 Ibnu Sina menerangkan, bahwa jiwa (al-
nafs) atau ruh (al-ruh) turun dari alam transeden menuju jasad lalu 
memberinya hidup, meskipun dia sendiri    -jiwa atau ruh– sebenarnya 
tersiksa di penjara dalam sangkar jasad.34 Dari sini nampak ada bukti 
                                                            
29 Aisyah Abdurrahman, op cit, h. 180. 
30 Periksa, QS. al-A’raf. 7: 148, Thaha, 20: 88, Al-Anbiya’, 21: 8, Shad, 38: 
34. 
31 Periksa, QS. al-Baqarah, 2: 247 
32 Periksa, QS. al-Munafiqun, 63: 4 
33 Mustafa Muhammad, Al-Qur’an dan Alam Kehidupan, (يح نئاك نارقلا), 
Pent. Salim Muhammad Wakhid, (Jakarta: Pustaka Mantiq, 1992), h. 44. 
34 Penjelasan lebih rinci, dapat dilihat teori emanasi Ibnu Sina, lihat Aisyah 
Abdurrahman, op cit, h. 182. 
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kuat, bertempatnya jiwa ke dalam badan,35 yang mengakibatkan ada 
hubungan timbal balik antara keduanya. 
Untuk menjelaskan persatuan jiwa dengan badan ini, lebih jauh 
dapat berpegang pada analogi arus listrik dari dua unsur yang satu sama 
lain berbeda, menghasilkan produk baru yang membedakan unsur dasar 
kedua unsur tersebut. Tingkah laku manusia merupakan hasil dari 
interaksi antara jiwa dengan badan. Sungguhpun manusia mempunyai 
jiwa dan badan, belum dapat dipandang sebagai suatu kepribadian yang 
integral. Tingkah laku lahir tidak dapat dikatakan sebagai singgungan 
belaka dengan jiwa dan badan. Shalat atau haji yang dianggap sebagai 
suatu hal yang bersfiat rohaniah, tidak dapat dipenuhi tanpa adanya 
partisipasi badan dalam bentuk tertentu. Pada sisi  lain, pemenuhnan 
kebutuhan biologis tidak menempatkan diri pada keterpisahan ruh.36 
Al-Qur’an menginformasikan, bahwa ruh dan jasad adalah dua 
esensi pokok, dan dengan keduanya itu manusia hidup, yang satu tak 
mungkin terpisah dari yang lain. Oleh karenanya, orang yang beriman 
kepada kitab suci al-Qur’an tidak boleh meremehkan kewajibanya 
terhadap jasad dalam unsahanya memenuhi kewajiban terhadap ruh. 
Sebaliknya, ia tidak boleh meremehkan kewajibannya terhadap ruh 
dalam usaha memenuhi kewajiban terhadap jasad. Sikap berlebih-
lebihan dalam usaha memuaskan kebutuhan jasad dan ruh adalah sikap 
yang tidak terpuji. Segala sesuatunya harus memperoleh keridhaan 
Allah.37 
Dalam al-Qur’an, manusia adalah utuh, tak terpisahkan antara 
jasad dan ruhnya, mental dan fisiknya, demikkian pula tidak 
terpisahkan antara urusan keduniaan dan keakhiratannnya. Dalam hal 
aqidah pun manusia tidak terpisahkan antara lahir dan batinnya, antara 
kenyataan dan kegaibannya. Sebab aqidah itu sendiri adalah 
                                                            
35  Abdurrahman Shaleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan, Berdasarkan al-
Qur’an (Educational Theory:a Qur’anic Outlook), pent. M. Arifin dan Zainuddin, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 70. 
36  Ibid. 
37 Abbas Mahmud al-Aqqad, Manusia Diungkap al-Qur’an, pent. Pustaka 
Firdaus, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), h. 32. 
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kepercayaan kepada satu hidayah yang dapat memperbaiki antara ruh 
dan jasad, tanpa melebih-lebihan dan tanpa penyelewengan dari jalan 
yang lurus.38 Di sini nampak jelas keterkaitan antara ruh dan jasad, 
keduanya saling membutuhkan dalam berinteraksi dan harus 
diperlakukan seimbang dalam hal memenuhi kebutuhannya. 
Ada hubungan yang erat antara jiwa dan badan yang saling 
mempengaruhi satu sama lain. Bila badan ditimpa penyakit, jiwa ikut 
susah, demikian pula sebaliknya. Pengalaman di lapangan kedokteran 
membutktikan bahwa seringkali keluhan disebabkan jiwa. Misalnya 
berupa kejengkelan, kekecewaan, perasaan bersalah, perasaan berdosa, 
bersedih, putus asa dan lain sebagainnya.39 
Contoh konkrit, timbulnya penyakit psikosomatik, yang 
menggambarkan pengejawantahan gangguan jasmani dengan sebab 
rohani. Artinya adanya gangguan fisik ini dapat karena adanya 
ketegangan emosional. Ketegangan dapat mengakibatkan ganggauan 
fa’ali pada alat-alat dalam. Berbagai penyakit yang tergolong 
psikosomatik adalah penyakit organ. Seperti jantung, alat pencernaan, 
alat pernapasan, kulit, otot, ginjal dan lain sebagainya. Apabila rohani 
terganggu maka tubuh berusaha mempertahankan atau memelihara diri. 
Untuk itu, maka susunan saraf mengadakan reaksi yang merupakan 
respon tubuh. Dalam keadaaan menghadapi stres atau tegangan jiwa 
ini, sistem saraf otonom bereaksi. Kalau yang bereaksi saraf simpatik 
maka yang terganggu jantung dan lain sebagainya. Jika para simpatik 
maka yang terangsang pencernaan.40 
Adapun upaya mencegah dan penyembuhkan penyakit jantung –
jantung koroner– yang telah disebut di atas, dapat melalui rohani. 
                                                            
38 Ibid, h. 34. 
39 R.A. Su’dan MD, Al-Qur’an dan Panduan Kesehatan Masyarakat, 
(Yogjakarta: PT, Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), h. 94. 
40 Pada zaman dahulu mengenai gambaran psikosomatik adalah ketegangan 
emosional. Ini mengakibatkan gangguan fa’ali tanpa kelainan organik pada alat tubuh. 
Tetapi kalau terus menerus dirangsang, akhirnya alat tersebut akan rusak. Oleh sebab 
itu, maka pendapat sekarang mengenai gangguan psikosomatik adalah gangguan 
jasmani dengan sebab rohani yang disertai atau tidak disertai kelainan organik. Lihat 
Ibid, h. 95-96.  
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Apabila seseorang mendapat stres, maka saraf simpatik terangsang, 
dengan demikian maka jantungpun terangsang. Rangsangan pada 
jantung mengakibatkan denyutnya meningkat yang selanjutnya 
menaikkan tekanan darah. Setiap ada kecemasan atau agresivitas akan 
meningkat pula aktifitas saraf simpatik. Ini mengakibatkan tekanan 
darah naik mendadak yang menyebabkan dinding pembuluh darah 
jantung melentur. Hal ini dapat menimbulkan kerusakan pada dinding 
pembuluh darah koroner tersebut.41 
Contoh kecil di atas, memberikan pemahaman, bahwa 
keberadaan jasmani pada diri manusia tidak bisa dianggap remeh, 
demikian pula sebaliknya eksistensi rohani, karena gangguan rohani 
dapat mengakibatkan penyakit pada jasmani, dan jika jasmani sakit 
rohani pun akan merasakan ketidakseimbangannya (labil). 
Jasad adalah tempat jiwa berada (berintegrasi), sedang ruh 
adalah لثملا ىٮلعلاا  (al-masal al-a’la) – suatu misal yang tinggi yang 
tidak terbayangkan. Jasad dan jiwa ibarat suatu sosio-drama yang selalu 
dalam acting, sedang ruh adalah pengisi nilai-nilai keutamaan. 
Hubungan jasad manusia, jiwa dan ruh ialah sebagaimana hubungan 
atom, besi dengan lapangan (mungkin maksudnya medan) magnit yang 
memiliki dua kutub. Jiwa selalu dalam situasi polaritas, apakah jiwa 
cenderung kepada jasad lalu meluncur ke hawa (dekaden), atau kepada 
ruh yang akan membawanya melambung tinggi kepada keutamaan dan 
akhlak rabbaniah.42 
Seperti apa yang dikatakan Ibnu Sina, bahwa manusia bisa 
menyaksikan beberapa jisim (badan) yang berjalan dan bergerak 
dengan kehendak, bahkan makan, tumbuh dan berkembang biak. Itu 
semua bukan karena kejisimannya. Harus ada prinsip-prinsip non jisim 
yang dapat menimbulkan perbuatan itu, yang disebut sebagai jiwa (al-
nafs).43 Sebagai seorang ahli dalam ilmu ke-Islaman, al-Qur’an 
Nadham, menginformasikan bahwa ruh adalah jisim yang lembut yang 
merupakan unsur yang merupakan unsur yang paling mulia pada 
                                                            
41 Ibid, h. 96-97.  
42 Musthafa Mahmoud, op. cit, h. 46.  
43 Aisyah Abdurrahman, op cit, h. 184-185. 
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manusia, atau bahkan jiwa itulah hakekat manusia, sedangkan badan 
hanyalah alat semata.44 
Kurikulum pendidikan Islam harus mampu melindungi dan 
mempertahankan ruh. Kecenderungan biologis dan aktifitas jasmaniah 
bukan merupakan pertahanan utama bagi kurikulum, seumpama mirip 
dengan teori pendidikan –Islam– yang menganggap manusia seperti 
binatang ini memiliki ciri tersendiri dalam kompleksitas lebih dalam 
dari pada sifat kebijaksanaannya. Aspek inilah –manusia mempunyai 
unsur rohani– yang menjadikan manusia unggul dari binatang.45 
Manusia tidak ada bedanya dengan binatang, jika hanya dilihat dari sisi 
jasmani semata, dengan demikian, maka eksistensi jasmani pada diri 
manusia, menurut pandangan Islam adalah alat, karena secara esensial, 
manusia adalah ruhnya (jiwa), yang membedakan dengan mahluk lain –
binatang dan tumbuh-tumbuhan. 
Walaupun posisi tubuh manusia hanya sebagai alat bagi jiwa 
(rohani), tetapi tidak dapat diabaikan, seperti diinformasikan oleh al-
Sijistani, bahwa fisik yang terhindar dari kotoran, tubuh yang kokoh 
dapat menutup bagian yang tercela dalam proporsi yang beraneka 
ragam, sehingga fisik dapat menampakkan keasliannya pada sesuatu 
yang mudah dan mulia, lebih tinggi dari alam spiritual.46 Tubuh harus 
dijaga demi berkembangnya jiwa (rohani) menuju derajat yang mulia 
dan dekat dengan ruh yang pada dasarnya telah mempunyai tempat 
yang tinggi –seperti telah disebut al-Qur’an. Karena keadaan jasmani 
yang sakit, akan mempengaruhi jiwa (rohani) dalam melakukan 
aktifitasnya, dengan demikian pendidikan jasmani menuju kondisi yang 
sehat dan kuat pun amatlah perlu di sini. Dengan demikian jasmani 
tidak bisa dipisahkan dengan rohani (jiwa), demikian pula sebaliknya, 
rohani juga tidak tidak dapat dipisahkan dengan jasmani selagi manusia 
                                                            
44 Ibid. 
45 Perbandingan antara tingkah laku manusia dan tingkah laku binatang tidak 
terdapat pada lingkaran konsepsi Islam. Lihat, Abdurrahman Shaleh Abdullah, op. cit, 
h. 72. 
46 Paul E. Walker, Early Philosopical Shiisme The Ismaili Neoplatonism Abu 
Ya’qub al-Sijistani, (Australia: Cambridge University Press, 1993), h. 103. 
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masih hidup. Prinsip pendidikan yang dapat diambil di sini, pendidikan 
jasmani dan rohani sama pentingnya. Hal ini berbeda dengan anggapan 
Barat, yang meremehkan pendidikan rohani. Mereka mendewakan 
pendidikan jasmani atau pendidikan materialistik, yang fana dan tidak 
kekal, berbeda dengan pendidkan rohani (psikhis) yang kekal dan 
mempunyai masa depan. 
 
D. Kesimpulan 
Pandangan mayoritas manusia yang terbiasa memisahkan antara 
jasmani dan rohani, yaitu bahwa tidak ada hubungan sama sekali antara 
keduanya merupakan hal yang sebenarnya bertentangan dengan al-
Qur’an maupun Hadis. Karena sejatinya jasmani dan rohani adalah 
saling berkaitan erat dan saling melengkapi,  ketika jasmani sakit, maka 
jiwa juga sakit, ketika jiwa sakit, maka jasmani pun sakit, ini bukti 
bahwa jasmani dan rohani tidak dapat dipisahkan, yang memisahkan 
hanya mati. 
Hubungan jasad manusia, jiwa dan ruh ialah sebagaimana 
hubungan atom, besi dengan lapangan (mungkin maksudnya medan) 
magnit yang memiliki dua kutub. Jiwa selalu dalam situasi polaritas, 
apakah jiwa cenderung kepada jasad lalu meluncur ke hawa (dekaden), 
atau kepada ruh yang akan membawanya melambung tinggi kepada 
keutamaan dan akhlak rabbaniah. 
Manusia tidak ada bedanya dengan binatang, jika hanya dilihat 
dari sisi jasmani semata, dengan demikian, maka eksistensi jasmani 
pada diri manusia, menurut pandangan Islam adalah alat, karena secara 
esensial, manusia adalah ruhnya (jiwa), yang membedakan dengan 
mahluk lain –binatang dan tumbuh-tumbuhan. 
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